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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Karakter Disiplin dan Religius Siswa di SMAN 1 Prambon 

Karakter Disiplin dan religius siswa di SMAN 1 Prambon sudah 

diterapkan dengan baik karena pengaruh dari guru PAI yang selalu memberi 

contoh dan figure uswatun khasanah dalam penanaman karakter disiplin dan 

religius. Di SMAN 1 Prambon pembentukan karakter religius itu berlangsung 

sejak K-13 di canagkan. Dikarenakan Pandemi Covid-19 karakter disiplin siswa 

di SMAN 1 Prambon berkurang dikarenakan pembelajaran daring hanya 

mengacu pada absensi saja. 

2. Upaya Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Disiplin dan Religius Siswa 

di SMAN 1 Prambon 

Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam membentuk karakter disiplin dan 

religius siswa di SMAN 1 Prambon adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan nasehat dan bimbingan kepada siswa 

b. Memberikan sanksi jika anak melanggar peraturan 
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c. Memberikan contoh yang baik kepada anak khususnya dalam 

berperilaku disiplin misalnya datang kesekolah tepat waktu, masuk 

kelas tepat waktu dan sebagainya. 

d. Mendampingi anak dalam membaca AL-Qur’an 

e. Memberikan contoh perilaku/ akhlak yang baik 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Penanaman Karakter Disiplin 

dan Religius Siswa di SMAN 1 Prambon  

a. Faktor pendukung upaya penanaman karakter disiplin dan religius siswa di 

SMAN 1 Prambon  

Selain bekerja sama denngan pondok dan juga mendapat dukungan 

penuh dari bapak/ibu guru prambon juga merupakan salah satu tepat 

berkumpulnya para ulama nganjuk sehingga mudah untuk menanamkan 

karakter karena mudah untuk diterima di masyarakat dan siswa. 

b. Faktor penghambat upaya penanaman karakter disiplin dan religius siswa di 

SMAN 1 Prambon  

pembelajaran tidak bisa dilakukan secara tatap muka, karena 

pembelajaran daring semangat belajar anak semakin turun karena jika 

tinggal di rumah khususya anak SMA akan tidak terkontrol dalam 

pembelajaran, selain itu juga masih ditemukan kasus siswa menitipkan 



96 

 

 

 

motor di luar skolah sehingga rawan sekali untuk bolos sekolah atau 

melakukan hal lainnya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMAN 1 

Prambon, maka peneliti akan memberikan beberapa saran untuk dijadikan 

pertimbangan kemajuan karakter disiplin dan religius di SMAN 1 Prambon, yaitu: 

a. Bagi sekolah diharapkan ke depannya dapat lebih baik lagi dalam 

menjalankan dan memberi contoh uswatun hasanah kepada murid terkait 

karakter disiplin dan religius di SMAN 1 Prambon dan menjadi model bagi 

sekolah lain dalam pengintegrasian nilai karakter disiplin dan religius. 

b. Bagi semua guru pendidik terutama guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

diharapkan untuk selalu menjadi teladan terkait karakter disiplin dan 

religius  untuk para siswanya. Karena apa yang dilakukan guru akan turun 

kepada siswanya, maka penerapan perilaku karakter disiplin dan religius 

guru harus mampu menjadi suri tauladan yang baik. Agar penerapan nilai 

karakter religius pada peserta didik di SMAN 1 Prambon dapat terwujud 

lebih maksimal lagi. 

c. Bagi peserta didik semoga bisa lebih maksimal dalam menerapkan 

pendidikan karakter disiplin dan religius yang ada di SMAN 1 Prambon. 
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Sehingga diharapkan bisa menjadi contoh yang baik bagi masyarakat 

disekitar dan orang disekelilingnya.  

d. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan karya ilmiah ini dapat 

memberikan manfaat dan dapat dijadikan rujukan dalam rangka 

mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan dalam penulisan karya ilmiah 

yang akan datang. 
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